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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan Peran orangtua dengan
motivasi belajar remaja di desa Trotok. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif,
sampel pada penelitian ini yaitu remaja desa Trotok yang masih bersekolah mulai dari usia
13 — 18 tahun dengan jumlah sebanyak 109 remaja. Pengambilan data pada penelitian ini
menggunakan skala Peran orangtua dan skala motivasi belajar, kedua skala tersebut
disusun sendiri oleh peneliti. Skala Peran orangtua memiliki nilai cronbach alpha (a)
sebesar 0,923 dengan jumlah 29 aitem yang valid dan skala motivasi belajar memiliki nilai
cronbach alpha (a) sebesar 0,888 dengan jumlah 28 aitem yang valid.

Berdasarkan hasil analisis uji data statistik diperoleh koefisien korelasi (rxy) positif
sebesar 0,756 dengan taraf signifikansi 0,000 ( p<0,01 ). Hal tersebut menunjukkan bahwa
ada hubungan positif antara Peran orangtua dengan motivasi belajar remaja. Semakin
tinggi Peran orangtua maka akan semakin tinggi pula motivasi belajar pada remaja
tersebut, begitupula sebaliknya. Rata-rata subjek Peran orangtua dan motivasi belajar
memiliki kategori sedang. Sumbangan efektif yang diberikan dari Peran orangtua dengan
motivasi belajar sebesar 57,1 % dan 42,9 % motivasi belajar dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain yang tidak diukur dalam penelitian ini.

Kata kunci : Peran Orangtua, Motivasi Belajar, Remaja
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THE RELATIONSHIP OF PARENTAL INVOLVEMENT WITH ADOLESCENT
LEARNING MOTIVATION IN TROTOK VILLAGE

Khayatul 1zza Rahmawati
Universitas Cendekia Mitra Indonesia

ABSTRACT

This study aims to explore the relationship between parental involvement and
adolescent motivation in Trotok village. It utilizes a quantitative method, with a sample
comprising 109 adolescents aged 13 to 18 years who are currently attending school in the
village. Data collection employed scales for parental involvement and learning motivation,
both developed by the researcher. The parental involvement scale yielded a Cronbach's
alpha (a) coefficient of 0.923 with 29 valid items, while the learning motivation scale had a
Cronbach's alpha coefficient of 0.888 with 28 valid items.

Based on statistical data analysis, a positive correlation coefficient (rxy) of 0.756
was obtained with a significance level of 0.000 (p < 0.01). This indicates a significant
positive relationship between parental involvement and adolescent learning motivation.
Higher levels of parental involvement correspond to higher levels of learning motivation in
adolescents, and vice versa. On average, subjects reported moderate levels of both
parental involvement and learning motivation. Effective contribution from parental
involvement to learning motivation was found to be 57.1%, while 42.9% of learning
motivation was influenced by other unmeasured factors in this study

Keywords: Parental Involvement, Learning Motivation, Adolescents
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Motivasi Belajar

1. Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap
kegiatan yang sedang dijalankan oleh seorang individu ( Selvia, 2021 ).
Motivasi belajar remaja dapat diukur menggunakan instrumen yang
dikembangkan berdasarkan aspek-aspek dari motivasi belajar. Motivasi
belajar akan tumbuh ketika suasana belajar yang dinamis dapat memacu
semangat peserta didik untuk lebih bersemangat dalam belajar. Suasana

belajar yang dinamis didukung oleh proses belajar yang interaktif juga.

Motivasi belajar merupakan aspek krusial dalam pembentukan
pencapaian hasil belajar remaja sebagai peserta didik yang baik (Rahman,
2021). Motivasi belajar juga diartikan sebagai dorongan yang timbul dalam
diri individu sehingga menimbulkan kegiatan belajar, keberlangsungan
pembelajaran menjadi lebih terjamin dan terarah serta tercapainya tujuan
yang diinginkan (Mulyadi et al., 2021). Semangat seseorang dalam
beraktivitas dapat ditentukan dengan tingkat motivasinya. Tingkatan
semangat inilah yang kemudian akan menentukan hasil yang didapat.
Sejalan dengan pendapat sebelumnya, peneliti lain juga menyebutkan

bahwa motivasi belajar diartikan yang sangat mempengaruhi keberhasilan
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belajar dimana motivasi tersebut dapat diklasifikasikan dalam dua

kelompok (Boiliu, 2021).

Kelompok pertama adalah dorongan untuk melakukan tindakan
belajar yang datang dari dalam dirinya sendiri atau disebut dengan motivasi
intrinsik. Kelompok kedua adalah dorongan yang timbul dari luar sehingga
individu dapat melaksanakan kegiatan belajar atau disebut dengan motivasi
ekstrinsik. Berikutnya, peneliti lain memberikan definisi motivasi belajar
dengan berbagai hal yang menjadi sebuah stimulus dalam membentuk suatu
keinginan untuk belajar sehingga berbagai hal yang mendukung dan
menghambat harus diperhatikan dengan baik sehingga tujuan belajar dapat
dicapai dengan optimal (Wardani & Amal, 2023). Semua remaja dalam
setiap jenjang hendaknya memiliki salah satu syarat wajib dalam
melaksanakan proses pendidikan yaitu motivasi belajar. Hal ini dikarenakan
tingkatan pencapaian prestasi remaja sangat ditentukan oleh motivasi

belajar (Hidayatullah ez al., 2023).

Berdasarkan pemaparan diatas, terdapat satu kesimpulan
bahwasannya motivasi belajar adalah suatu dorongan internal maupun
eksternal yang mendorong seseorang untuk belajar dan mengembangkan

pengetahuan, keterampilan, serta pemahaman baru.

. Aspek Motivasi Belajar

Motivasi merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap

kegiatan yang sedang dijalankan oleh seorang individu ( Selvia, 2021 ).
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Secara umum diketahui bahwa aspek dari motivasi yang dikemukakan oleh
Keller pada tahun 1987 telah diadaptasi dalam empat aspek motivasi belajar
dalam beberapa tahun terakhir (Selvia, 2021). Keempat aspek motivasi

tersebut adalah :

a. Attention (perhatian)

Aspek ini diartikan sebagai sikap peserta didik dalam
memberikan atensi dan fokus terhadap kegiatan pembelajaran.

Timbulnya perhatian peserta didik ini dikarenakan rasa ingin tahu.

b. Relevance (relevansi)

Aspek ini diartikan sebagai pandangan peserta didik tentang
keterkaitan antara manfaat dan aplikasi pengetahuan yang diperoleh
dalam proses pembelajaran pada kehidupan sehari-hari. Jika remaja
dapat menjunjung tinggi nilai-nilai yang diyakininya serta menemukan
hubungan dari apa yang dipelajari dengan manfaatnya dalam memenuhi

kebutuhan pribadi, maka motivasi belajar akan senantiasa terjaga.

c. Confidence (percaya diri)

Aspek ini diartikan sebagai keyakinan diri peserta didik dalam
belajar dan menyelesaikan masalah dalam proses belajar. Peserta didik
yang merasa kompeten atau mampu dalam proses pembelajaran akan

mempunyai keinginan belajar yang lebih besar.
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d. Satisfaction (kepuasan)

Aspek ini diartikan sebagai kepuasan dari dalam diri peserta
didik apabila dapat memecahkan masalah dalam bidang ilmu yang

tengah dipelajari.

3. Faktor Motivasi Belajar

Faktor yang dimaksud pada bagian ini adalah berbagai faktor yang
membentuk formulasi motivasi belajar seorang individu sebagai peserta
didik. Sebagaimana diketahui bahwa terdapat berbagai faktor dari motivasi
belajar seperti rangsangan yang diperoleh, kompetensi, sikap dalam proses
belajar, penguatan diri untuk melaksanakan kegiatan belajar, kebutuhan
belajar, dan afeksi yang dirasakan ketika melaksanakan kegiatan belajar.
(Puteri & Dewi, 2020). Kendati demikian, pada dasarnya faktor tersebut
dibagi menjadi dua, yaitu faktor yang intrinsik dan ekstrinsik. Kedua faktor

tersebut diuraikan sebagai berikut:

a. Faktor Motivasi Intrinsik

Faktor ini berasal dari dalam diri individu sendiri sebagai peserta
didik. Motivasi belajar intrinsik antara lain dapat berupa dorongan rasa
ingin tahu, keinginan untuk memiliki prestasi, sadar akan butuhnya
penguasaan ilmu pengetahuan yang berguna bagi dirinya dan orang lain,

adanya sifat positif dan kreatif serta keinginan untuk maju.
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b. Faktor Motivasi Ekstrinsik

Faktor ini berasal dari luar diri individu sebagai peserta didik.
Walaupun berasal dari luar, faktor ini mampu menimbulkan pengaruh
kepada peserta didik yang meningkatkan keinginan belajar. Motivasi
belajar ekstrinsik dapat berupa teladan dari orangtua dan guru, pujian,
dan peraturan. Apabila dari lingkungan sekitar pendidik kurang
memberikan respon positif, maka akan melemahkan semangat individu

dalam belajar.

4. Indikator Motivasi Belajar

Motivasi belajar berkaitan dengan anak sebagai individu peserta didik
memiliki lima indikator (Fitriani et al., 2021). Kelima indikator tersebut
antara lain sebagai berikut :

a. Memiliki ketekunan dalam pelaksanaan pengerjaan tugas;

b. Memiliki kesenangan pada pelaksanaan pembelajaran mandiri;

c. Memiliki keutelan ketika menghadapi kesulitan dalam pembelajaran;

d. Memiliki keinginan untuk belajar;

e. Memiliki kesenangan dalam melaksanakan pemecahan masalah dan
pencarian soal pengayaan pembelajaran.

B. Peran Orangtua

1. Pengertian Peran Orangtua
Peran orangtua merupakan perhatian khusus orang tua yang sangat

diperlukan untuk meningkatkan kedisiplinan belajar remaja, dan dapat
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mempengaruhi sejauh mana proses pembelajaran yang berlangsung (
Dewi et al., 2023 ). Proses dan hasil yang didapat oleh seorang anak akan
sangat dipengaruhi oleh dorongan dan dukungan dari orangtua (Handayani
et al., 2021; Susanti, 2021). Terdapat beberapa peneliti yang memberikan
definisi berkaitan dengan peran orangtua dalam kaitannya dengan
pembentukan motivasi belajar. Pertama, Peran orangtua didefinisikan
sebagai keseluruhan jenis aktivitas orangtua yang memiliki kaitan dengan
anak sehingga mencakup pemberian bantuan agar anak termasuk ketika
berada dalam usia remaja memiliki perilaku yang bernilai positif, penetapan
aturan dan disiplin serta pemberian bantuan belajar (Solehah ez al., 2023).

Berikutnya, dua peneliti lain memberikan definisi peran orangtua
seperti bantuan orangtua dalam mengerjakan pekerjaan rumah, partisipasi
orangtua dalam kegiatan sekolah, serta komunikasi orangtua bersama anak
dan komunikasi orangtua dengan guru (Meilanie, 2020; Wardani & Ayriza,
2020). Sejalan dengan uraian sebelumnya, dua peneliti lain mengartikan
Peran orangtua dalam pendidikan anak memiliki tujuan agar dapat
meningkatnya prestasi akademik dan sosial anak serta menjadikan anak
sebagai individu yang mandiri (Dasopang & Montessori, 2018; Sofiani et
al., 2020).

Peran orangtua juga diartikan sebagai partisipasi orangtua dalam
membantu menyelesaikan tugas sekolah anak yang perlu diselesaikan di
rumah, mulai dari komunikasi anak dengan orangtua, motivasi orangtua

kepada anak untuk terus belajar, partisipasi orangtua dalam kegiatan
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sekolah, serta aktivitas stimulasi kognitif di rumah. (Alamiyah et al., 2021)
. Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut, dapat ditarik kesimpulan
bahwa Peran orangtua berarti keseluruhan jenis aktivitas orangtua yang
bersifat ikut serta pada hal yang memiliki kaitan dengan proses pendidikan
anak yang bernilai positif dalam berbagai bentuk sehingga tercapai tujuan
pendidikan. Berbagai bentuk tersebut termasuk kegiatan di dalam rumah
bersama anak maupun pihak lain yang berkepentingan dengan pelaksanaan

pendidikan anak.

. Aspek Peran Orangtua

Peran orangtua merupakan perhatian khusus orang tua yang sangat
diperlukan untuk meningkatkan kedisiplinan belajar remaja, dan dapat
mempengaruhi sejauh mana proses pembelajaran yang berlangsung (
Dewi et al.,2023 ). Aspek Peran orangtua berkaitan dengan motivasi belajar
diuraikan dalam beberapa bentuk peran orangtua sebagai pendidik dalam
pendidikan anak. Bentuk-bentuk tersebut antara lain adalah Peran orangtua
sebagai pendidik, pendorong, pengawas dan fasilitator (Dewi et al., 2023).

Keempat bentuk tersebut diuraikan sebagaimana berikut:

a. Pendidik

Untuk meningkatkan perkembangan pada anak, peran orangtua
sebagai pendidik sangat dibutuhkan. Aspek-aspek Peran orangtua

sebagai pendidik diantaranya sebagai berikut:
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1. Kedisiplinan dalam mendidik anak

2. Memberikan tugas bagi anak di rumah

3. Menyusun jadwal waktu belajar bagi anak di rumah

b. Pendorong

Aspek yang kedua bertujuan untuk meningkatkan dan
mendorong semangat belajar pada anak. Peran orangtua sebagai
pendorong atau motivator sangat dibutuhkan. Aspek-aspek Peran
orangtua sebagai pendorong diantaranya sebagai berikut:

1. Memberikan perhatian pada anak
2. Memberikan nasihat pada anak
3. Memberi motivasi pada anak

c. Pengawas

Keberadaan orangtua dalam proses pengawasan pelaksanaan
pendidikan akan berdampak pada cara belajar seorang anak. Aspek-

aspek Peran orangtua sebagai pengawas diantarnya sebagai berikut:

1. Mengawasi anak dalam belajar
2. Mengenali teknik belajar pada anak
3. Membantu menghilangkan kecemasan dan kejenuhan belajar pada

anak
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d. Fasilitator

Ketersediaan fasilitas belajar serta hal-hal yang meningkatkan
prestasi belajar anak merupakan salah satu tugas orangtua sebagai
fasilitator. Sebuah aspek ini kemudian nantinya akn menjadi berbagai
turunan karena bersesuaian dengan karakteristik dari anak sebagai

seorang peserta didik.

3. Faktor Peran Orangtua

Faktor yang dimaksud pada bagian ini adalah berbagai faktor yang
membentuk formulasi Peran orangtua dalam pendidikan anak sebagai
seorang individu peserta didik. Faktor tersebut dibagi menjadi dua, yaitu
faktor yang mendukung dan menghambat (Tiara et al., 2023). Berikut
merupakan faktor yang mendukung peran orangtua:

a. Program tabungan di sekolah, Anak dapat membantu orangtua
menghemat uang khusus untuk kebutuhan pendidikan anak dengan cara
ditabung disekolah.

b. Peran orangtua dalam proses belajar anak dapat dibantu dengan program
yang dibuat berdasarkan keadaan orangtua.

c. Bantuan keluarga, dalam bentuk menggantikan posisi orangtua saat
orangtua tidak dapat memberikan dampingan dalam proses pendidikan
anak menjadikan adanya proses pendidikan yang terus berjalan, terlebih

lagi pada orangtua yang sibuk bekerja.
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Anak, keinginan orangtua agar anaknya berkembang secara optimal
inilah yang mendorong orangtua untuk berkomitmen memperhatikan
pendidikan anaknya.

Dukungan dari masyarakat, salah satunya berupa dana yang diberikan

pada orangtua untuk keperluan sekolah anak.

4. Indikator Peran Orangtua

Peran orangtua berkaitan dengan pendidikan anak sebagai individu

peserta didik memiliki sembilan indikator (Fitriani ez al., 2021). Kesembilan

indikator tersebut antara lain sebagai berikut:

a.

b.

C.

d.

h.

L.

Penyediaan kenyamanan suasana bagi anak untuk belajar;
Pendampingan anak ketika belajar;

Pemberian contoh baik bagi anak;

Pemberian motivasi belajar;

Pembimbingan dan pemberian nasihat pada anak;

Pelaksanaan komunikasi dengan pengajar pendidikan formal anak di
sekolah;

Penyediaan lokasi belakar anak di rumah yang menyenangkan;
Pembentukan diri sebagai mediator informasi bagi anak;

Penyediaan sumber kepustakaan bagi anak di rumah.

C. Hubungan antara Peran Orangtua dengan Motivasi Belajar Remaja

Peran orangtua merupakan perhatian khusus orang tua yang sangat

diperlukan  untuk meningkatkan kedisiplinan belajar remaja, dan dapat

mempengaruhi sejauh mana proses pembelajaran yang berlangsung ( Dewi
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et al., 2023 ). Peran orangtua pada dasarnya adalah keseluruhan jenis aktivitas
orangtua yang memiliki kaitan dengan anak sehingga mencakup pemberian
bantuan agar anak termasuk ketika berada dalam usia remaja memiliki perilaku
yang bernilai positif, penetapan aturan dan disiplin serta pemberian bantuan
belajar (Solehah et al., 2023).

Berikutnya, sebagaimana diuraikan pada bagian sebelumnya pula bahwa
motivasi belajar merupakan aspek krusial dalam pembentukan pencapaian hasil
belajar remaja sebagai peserta didik yang baik (Rahman, 2021). Korelasi antara
kedua hal tersebut — secara khusus pada remaja — memiliki keterkaitan erat
dengan teori psikologi pendidikan. Secara teoritis, psikologi pendidikan
didefinisikan sebagai hal yang berfokus pada upaya penelaahan, pemahaman,
pendekatan dan penyelidikan secara tersistematisasi dan teratur atas berbagai
hal yang berhubungan dengan perilaku seorang individu dalam belajar,
berupaya menguasai ilmu dan keterampilan (Uyun & Warsah, 2021).

Motivasi belajar merupakan salah satu topik yang termasuk dalam kajisn
psikologi pendidikan. Hal tersebut berarti bahwa secara teoritis, keseluruhan
psikologi pendidikan memiliki orientasi pada kegiatan belajar. Secara garis
besar, psikologi pendidikan memiliki batasan pada ruang lingkup belajar, proses
belajar dan situasi belajar. Secara berkelanjutan, ketiga ruang lingkup tersebut
berkaitan dengan perkembangan seorang individu sebagai peserta didik. Pada
prosesnya, perkembangan tersebut membutuhkan orang lain agar mampu
menjadi seorang manusia yang utuh karena peserta didik terutama dalam usia

remaja merupakan makhluk sosial (Uyun & Warsah, 2021).
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Pada teori psikologi pendidikan, memuat pemahaman atas keberagaman
karakteristik individu peserta didik serta peran orang lain dalam memberikan
motivasi sesuai dengan karakteristik yang dimiliki oleh individu tersebut agar
tercapai efektivitas yang berdampak pada semangat belajar. Dalam siklus
kehidupan peserta didik sebagai manusia memiliki beberapa fase
perkembangan yang dalam kajian psikologi terdapat perbedaan antara masa
kanak-kanak dengan masa remaja berkaitan dengan perkembangan seorang
individu. Salah satu hal yang menjadi faktor pengaruh perkembangan pada usia
remaja adalah lingkungan keluarga terutama orangtua. Kedudukan seorang
anak — terutama pada usia remaja — dalam keluarga memiliki pengaruh dalam
perkembangan, terlebih karena orangtua merupakan lingkungan non fisik atau
lingkungan sosial pertama bagi seorang individu pada masa awal tumbuh
kembang. Oleh karena itu, Peran orangtua sebagai bagian dari lingkungan
seorang individu pada usia remaja memiliki peran dalam mempengaruhi
motivasi belajar yang dimiliki individu tersebut.

Pada sisi lainnya, secara empiris telah dikonfirmasi oleh peneliti-peneliti
sebelumnya bahwa terdapat pengaruh secara kualitatif dan kuantitatif. Beberapa
peneliti melakukan analisis secara kualitatif dan menemukan bahwa peran serta
orangtua memiliki dampak terhadap motivasi belajar remaja di Indonesia.atas
peran serta orangtua dalam motivasi belajar remaja (Fitriana, 2020; Maduwu,
2023). Beberapa peneliti lain juga telah menguji secara kuantitatif dengan

memanfaatkan alat uji statistik berkaitan dengan korelasi antara Peran orangtua
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terhadap motivasi belajar remaja di Indonesia dan mengkonfirmasi adanya
signifikansi hubungan tersebut ( Billa, dkk, 2023 ).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini akan melakukan pengujian
atas hubungan positif peran orangtua terhadap motivasi belajar remaja di desa
Trotok. Pada dasarnya, Peran orangtua memiliki sembilan indikator, yaitu
penyediaan kenyamanan suasana bagi anak untuk belajar; pendampingan anak
ketika belajar; pemberian contoh baik bagi anak; pemberian motivasi belajar;
pembimbingan dan pemberian nasihat pada anak; pelaksanaan komunikasi
dengan pengajar pendidikan formal anak di sekolah; penyediaan lokasi belakar
anak di rumah yang menyenangkan; pembentukan diri sebagai mediator
informasi bagi anak; dan penyediaan sumber kepustakaan bagi anak di rumah
(Fitriani et al., 2021).

Pada sisi lainnya, motivasi belajar memiliki lima indikator yaitu memiliki
ketekunan dalam pelaksanaan pengerjaan tugas; memiliki kesenangan pada
pelaksanaan pembelajaran mandiri; memiliki keutelan ketika menghadapi
kesulitan dalam pembelajaran; memiliki keinginan untuk belajar; dan memiliki
kesenangan dalam melaksanakan pemecahan masalah dan pencarian soal
pengayaan pembelajaran (Fitriani et al., 2021). Oleh karena itu, pada gambar 1
akan divisualisasi model analisis dalam penelitian ini sebagai suatu formulasi
hubungan antara peran orangtua dengan motivasi belajar remaja. Pada gambar
tersebut juga divisualisasi arah hubungan yang kemudian akan menjadi panduan
dalam penyusunan hipotesis sebagaimana akan diuraikan pada bagian

selanjutnya.
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[ PERAN ORANGTUA ]

v

[ TINGGI ]

l

1. Orangtua mendidik dalam
meningkatkan
perkembangan yang ada
pada diri remaja.

2. Orangtua mendorong agar
remaja lebih semangat
dalam belajar.

3. Orangtua mengawasi proses
pelaksanaan pendidikan
yang akan berdampak pada
cara belajar.

4. Orangtua menyediakan
fasilitas belajar yang
dibutuhkan dan hal-hal yang
dapat meningkatkan prestasi
belajar .

o /

!

.

Remaja menjadi lebih giat dalam
belajar, dan lebih termotivasi

\

[ RENDAH ]

!

1. Orangtua tidak mendidik dalam
meningkatkan perkembangan
yang ada pada diri remaja.

2. Orangtua mendorong anak agar
lebih semangat dalam belajar.

3. Orangtua memberikan
pengawasan dalam proses
pelaksanaan pendidikan yang
akan berdampak pada cara
belajar.

4. Orangtua tidak menyediakan
fasilitas belajar yang dibutuhkan

dan hal-hal yang dapat

meningkatkan prestasi belajar.

!

Motivasi Belajar
Tinggi

Remaja menjadi kurang semangat dalam
belajar, dan kurang termotivasi

Motivasi Belajar
Rendah

Gambar 1. Hubungan Peran Orangtua dengan Motivasi Belajar pada

Remaja
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D. Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini yaitu “ Ada Hubungan Positif Antara Peran
Orangtua Dengan Motivasi Belajar Pada Remaja Di Desa Trotok” dengan
asumsi semakin tinggi peran orangtua maka semakin tinggi motivasi belajar
pada remaja di desa Trotok. Sebaliknya semakin rendah peran orangtua maka

semakin rendah motivasi belajar pada remaja di desa Trotok.
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